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RINGKASAN

ANALISIS CURING PADA GREEN CONCRETE

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Juli 2023

Ahmad Muharsyah, dibimbing oleh Citra Indriyati S.T., M.T.

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

xviii + 82 halaman + 37 gambar + 20 tabel + 15 lampiran

Green concrete adalah beton yang memanfaatkan penggunaan bahan limbah atau
daur ulang setidaknya sebagai salah komponennya, atau saat proses produksinya
tidak menyebabkan kerusakan terhadap lingkungan dan keberlanjutan siklus hidup.
Sehingga dapat diartikan bahwa green concrete merupakan beton yang ramah
lingkungan. Pada penelitian ini diambil studi kasus pembuatan beton dengan
memanfaatkan limbah fIy ash, dan waste glass powder sebagai substitusi 80% dari
material semen, serta brick and concrete debris sebagai substitusi dari agregat halus
dalam pembuatan green concrete yang akan dibuat dalam empat variasi dengan
komposisi (OPC:FA:WGP) yaitu, FWB1 (20%:80%:0%), FWB2 (20%:60%:20%),
FWB3 (20%:40%:40%), dan FWB4 (20%:20%:60%). Berdasarkan data penelitian,
kuat tekan beton konvensional yang menggunakan karung goni sebagai media
curing memiliki kuat tekan sebesar 28,165 MPa. Sementara, kuat tekan dari
keempat variasi green concrete yang juga menggunakan karung goni sebagai media
curing yaitu didapatkan nilai 4,948 MPa untuk variasi FWBI1, 4,443 MPa untuk
variasi FWB2, 3,674 MPa untuk variasi FWB3, dan 3,407 MPa untuk variasi
FWB4. Sechingga, jika diaplikasikan dalam bangunan, green concrete pada
penelitian ini dapat diaplikasikan sebagai bata beton pada pasangan dinding. Jika
dibandingkan dengan material yang sama seperti beton pada umumnya, dilihat dari
segi harga maka dapat diurutkan di mana FWB 1 memiliki harga paling murah, lalu
FWB2, FWB3, FWB4 , dan OPC2 beton yang menggunakan curing dengan karung
goni yang harganya paling mahal. Sedangkan OPC1 yang memakai plastic sheet
sebagai media curing memiliki harga yang paling mahal. Penggunaan karung goni
sebagai media curing juga lebih ramah lingkungan jika dibandingkan dengan
plastic sheet yang berpotensi menjadi limbah yang menumpuk dan sulit diurai.

Kata Kunci: Green concrete, curing, gunny bags, fly ash, waste glass
powder, brick and concrete debris.
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SUMMARY

ANALYSIS CURING ON GREEN CONCRETE

Scientific writing in the form of Thesis, July 2023
Ahmad Muharsyah, supervised by Citra Indriyati S.T., M.T.

Civil Engineering and Planning Department, Faculty of Engineering, Sriwijaya
University.

xviii + 82 pages + 37 pictures + 20 tables + 15 attachments

Green concrete is concrete that utilizes the use of waste or recycled materials at
least as one of its components, or when the production process does not cause
damage to the environment and the sustainability of the life cycle. So that it can be
interpreted that green concrete is environmentally friendly concrete. In this study,
a case study was taken of making concrete by utilizing fly ash, and waste glass
powder as a substitute for 80% of cement material, as well as brick and concrete
debris as a substitute for fine aggregate in the manufacture of green concrete which
will be made in four variations with the composition (OPC:FA:WGP) namely,
FWBI1 (20%:80%:0%), FWB2 (20%:60%:20%), FWB3 (20%:40%:40%), and
FWB4 (20%:20 %:60%). Based on the results of the study, it was found that the
highest compressive strength was found in the FWBI1 variation with 4.948 MPa,
while FWB2 had a compressive strength value of 4.443 MPa, FWB3 with 3.674
MPa, FWB4 with 3.407 MPa. So, if applied in buildings, green concrete in this
study can be applied as concrete bricks on wall pairs. When compared with the
same material as concrete in general, in terms of price, it can be sorted where FWB
1 has the cheapest price, then FWB2, FWB3, FWB4, and OPC2 concrete that uses
curing with gunny bags that cost the most. While OPC1 is wearing plastic sheet as
a medium curing has the highest price. The use of gunny bags as a curing is also
more environmentally friendly when compared with plastic sheets which has the
potential to become waste that accumulates and is difficult to decompose.

Keywords: Green concrete, curing, gunny bags, fly ash, waste glass
powder, brick and concrete debris
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Abstract

Green concrete is concrete that utilizes the use of waste or recycled materials at least as one of its
components, or when the production process does not cause damage to the environment and the
- sustainability of the life cycle. So that it can be interpreted that green concrete is environmentally
i friendly concrete. In this study, a case study was taken of making concrete by utilizing fly ash, and
; waste glass powder as a substitute for 80% of cement material, as well as brick and concrete debris
as a substitute for fine aggregate in the manufacture of green concrete which will be made in four
variations with the composition (OPC:FA:WGP) namecly, TWBI1 (20%:80%:0%), FWB2
2] (20%:60%:20%), FWB3 (20%:40%:40%), and FWB4 (20%:20 %:60%). Based on the results of the
: study, it was found that the highest compressive strength was found in the FWB1 variation with
4.948 MPa, while FWB2 had a compressive strength value of 4.443 MPa, FWB3 with 3.674 MPa,
FWB4 with 3.407 MPa. So, if applicd in buildings, green concrete in this study can be applied as
concrete bricks on wall pairs. When compared with (he same material as concrete in general, in
terms of price, it can be sorted where FWB 1 has the cheapest price, then FWB2, FWB3, FWB4,
: and OPC2 concrete that uses curing with gunny bags that cost the most. While OPC1 is wearing
i plastic sheet as a medium curing has the highest price. The use of gunny bags as a curing is also
i more environmentally friendly when compared with plastic sheets which has the potential to become
; waste that accumulates and is difficult to decompose.
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Keywords: Green concrete, curing, gunny bags, fly ash, waste glass powder, brick and concrete
debris.
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ANALISIS CURING PADA GREEN CONCRETE
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Abstrak

Green concrete adalah beton yang memanfaatkan penggunaan bahan limbah atau daur ulang
sctidaknya scbagai salah komponennya, atau saat proses produksinya tidak menycbabkan kerusakan
terhadap lingkungan dan keberlanjutan siklus hidup. Schingga dapat diartikan bahwa green concrete
merupakan beton yang ramah lingkungan. Pada penelitian ini diambil studi kasus pembuatan beton
dengan memanfaatkan limbah /Iy ash, dan waste glass powder scbagai substitusi 80% dari material
semen, serta brick and concrete debris sebagai substitusi dari agregat halus dalam pembuatan green
concrete yang akan dibuat dalam empat variasi dengan komposisi (OPC:FA:WGP) yaitu, FWBI
(20%%:80%:0%), FWB2 (20%:60%:20%), FWB3 (20%:40%:40%), dan FWB4 (20%:20%:60%).
Berdasarkan data penelitian, kuat tekan beton konvensional yang menggunakan karung goni sebagai
media curing memiliki kuat tckan scbesar 28,165 MPa. Sementara, kuat tckan dari keempat variasi
green concrete yang juga menggunakan karung goni sebagai media curing yaitu didapatkan nilai
4,948 MPa untuk variasi FWBI1, 4,443 MPa untuk variasi FWB2, 3,674 MPa untuk variasi FWB3,
dan 3,407 MPa untuk variasi FWB4. Schingga, jika diaplikasikan dalam bangunan, green concrete
pada penelitian ini dapat diaplikasikan sebagai bata beton pada pasangan dinding. Jika dibandingkan
dengan material yang sama seperti beton pada umumnya, dilihat dari segi harga maka dapat
diurutkan di mana FWB 1 memiliki harga paling murah, lalu FWB2, FWB3, FWB4 , dan OPC2
beton yang menggunakan curing dengan karung goni yang harganya paling mahal. Sedangkan
OPC1 yang memakai plastic sheet sebagai media curing memiliki harga yang paling mahal.
Penggunaan karung goni sebagai media curing juga lebih ramah lingkungan jika dibandingkan
dengan plastic sheet yang berpotensi menjadi limbah yang menumpuk dan sulit diurai.

Kata Kunci: Green concrete, curing, gunny bags, fly ash, waste glass powder, brick and concrete
debris.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dalam dunia konstruksi sedang mengalami kemajuan yang
pesat. Namun kemajuan tersebut tidak selalu dibarengi dengan dampak yang positif
juga untuk lingkungan. Disamping kemajuan yang terus bertumbuh, permasalahan
produksi limbah konstruksi masih menjadi hal yang perlu diantisipasi kedepannya
demi meminimalisir dampak negatif yang dapat mengganggu kehidupan makhluk
hidup. Data dari Our World in Data menunujukkan produksi limbah plastik global
pada periode 1950 — 2020 mengalami kenaikan yang pesat. Produksi limbah plastik
hanya sekitar 1,5 juta ton pada tahun 1950 dan pada tahun 2020 produksi limbah
plastik mencapai angka sekitar 330 juta ton. Benua Asia menjadi urutan pertama
dalam produksi limbah plastik terbanyak dengan nilai 167 juta ton/pertahun.
Sedangkan Indonesia merupakan produsen limbah plastik terbesar kedua di dunia
setelah Tiongkok, dengan total produksi sebesar sekitar 6,1 juta ton/pertahun.
Jumlah tersebut terbilang mengkhawatirkan mengingat angka tersebut akan terus
bertumbuh seiring berjalannya zaman. Perlu adanya langkah cemerlang dalam
menangani permasalahan limbah tersebut dari pemerintah, masyarakat, dan industri
demi menjaga keberlanjutan lingkungan dan kesehatan manusia.

Dalam bidang konstruksi, beton merupakan suatu material yang umum
digunakan dalam pembangunan infrastruktur di seluruh dunia. Kemajuan ilmu
pengetahuan menghasilkan teknologi beton yang lebih baik dari segi mutu, kualitas,
bentuk, dan campuran beton. Beton sangat fleksibel untuk digunakan dalam
berbagai konstruksi seperti rumah, gedung, jalan, jembatan, dan lain-lain
(Subakti, 1995). Namun disamping keunggulan beton, pada prakteknya terdapat sisi
negatif proses pembuatan beton konvensional di lapangan. Untuk menghasilkan
beton yang sesuai dengan perencanaan, diperlukan material dan metode-metode
pengerjaan yang baik dan benar. Salah satu pekerjaan yang sangat penting dalam
proses pembuatan beton yaitu curing (Tumpu et al., 2021). Curing atau perawatan
beton adalah upaya perawatan beton yang bertujuan untuk menjaga kelembaban

dan kandungan air didalam beton tidak cepat hilang yang nantinya akan berdampak
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kepada kualitas beton tersebut. Umumnya curing yang dipakai di lapangan sering
kali menggunakan plastic sheet ataupun karung plastik. Hal ini dapat menyebabkan
permasalahan penumpukan limbah plastik jika tidak dikurangi ataupun diolah
dengan benar. Oleh karena itu, beberapa alternatif pengganti plastic sheet atau
karung plastik telah dikembangkan, salah satunya penggunaan kain atau bahan yang
dapat di daur ulang seperti karung goni.

Karung goni sebagai green material yang berkelanjutan dapat menggantikan
peran plastic sheet dalam perawatan beton karena karung goni merupakan bahan
organik yang dapat terurai dan dapat didaur ulang dengan mudah, sedangkan plastik
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk bisa diurai dan menghasilkan limbah
plastik yang berbahaya bagi lingkungan. Selain itu, karung goni juga lebih mudah
didapatkan dan lebih murah dibandingkan dengan penggunaan plastik, sehingga
karung goni menjadi pilihan yang lebih ekonomis dan berkelanjutan.

Saat ini beton konvensional mulai mendapat perhatian karena dampak negatif
yang dihasilkan kepada lingkungan. Green concrete mulai banyak dikembangkan
untuk menjawab permasalahan lingkungan dalam pengolahan limbah di berbagai
negara dengan memanfaatkan produk limbah yang ada. Di Indonesia terdapat
berbagai produk limbah yang dapat dijadikan pengganti dari material pembentuk
beton. Dalam penelitian ini, green concrete yang diteliti berasal dari berbagai
produk material limbah lokal yaitu fIy ash (FA), waste glass powder (WGP), dan
concrete & brick debris (CBD). Limbah Fly ash dan waste glass powder berpotensi
dapat mengganti peran semen, sedangkan concrete & brick debris yang diolah
menyerupai bentuk pasir mengganti peran pasir sebagai filler agregat halus dalam
beton konvensional.

Pemanfaatan green concrete dan karung goni sebagai curing beton
diharapkan menjadi salah satu inovasi dan solusi dalam pembuatan beton yang
ramah lingkungan, ekonomis, dan berkelanjutan dalam industri konstruksi. Konsep
green 1ini diharapkan kedepannya dapat diterapkan pada semua sektor
pembangunan infrastruktur agar terciptanya lingkungan yang baik dan aman bagi

kehidupan makhluk hidup di Indonesia maupun di seluruh dunia.
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1.2

1.4

Rumusan Masalah

Bagaimana perbandingan waktu curing terhadap kuat tekan antara beton
konvensional dengan green concrete?

Bagaimana perbandingan harga produksi beton konvensional dengan green

concrete?

Tujuan Penelitian

Mengidentifikasi perbandingan waktu curing terhadap kuat tekan antara
beton konvensional dengan green concrete.

Menguraikan perbandingan harga produksi beton konvensional dengan green

concrete.

Ruang Lingkup Penelitian

Green concrete dengan menggunakan limbah fly ash, waste glass powder,
dan concrete & brick debris.

Semen yang digunakan adalah semen Ordinary Portland Cement (OPC) tipe
L

Metode curing beton yang digunakan adalah dengan metode curing karung
goni.

Waktu perawatan beton (curing) yang dilakukan adalah 7, 14, 21, dan 28 hari.
Perencanaan campuran beton konvensional pada penelitian ini mengacu pada
standar SNI 03-2834-2000.

Perencanaan campuran green concrete pada penelitian ini mengacu pada
standar SNI 03-2834-2000 dan SNI 03-6468-2000.

Variasi komposisi campuran yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
empat variasi green concrete dengan perbandingan persentase OPC:FA:WGP
(20:80:0, 20:60:20, 20:40:40, 20:20:60) dan satu variasi beton konvensional.
Harga material dalam perhitungan produksi menggunakan Standar Harga

Satuan di Lingkungan Kota Palembang tahun 2022.
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